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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini, yaitu untuk mengetaui; Pertama  Permainan Tradisional  Teba Suku Saluan. Kedua, untuk mengetahui aturan 

Permainan Tradisional Teba Suku Saluan. Ketiga, Untuk Mengetahui Cara Mengembangkan atau Melestarikan Kembali Permainan 

Tradisional Teba Suku Saluan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah data lisan yang di peroleh dari informan-informan yang ada dilingkup sekolah dan masyarakat sekitar SDN Karyabakti, 

melalui wawancara hingga praktek yang di lakukan oleh penulis, teknik pegumpulan data dalam penelitian ini mengunakan teknik 

observasi wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Permainan tradisional Teba Suku Saluan banyak 

memberikan dampak positif bagi anak, terutama pada keterampilan sosial anak seperti kemampuan mengatur pikiran, emosi, dan perilaku 

untuk memulai dan memelihara hubungan atau interaksi dengan lingkungan sosial Secara efektif. Selain itu Permainan tradisional Teba 

juga meimiliki banyak manfaat bagi semua kalangan masyarakat.Semisal alasan ekonomi, permainan ini tidak mengeluarkan biaya yang 

mahal atau gratis bahan-bahanya mudah ditemukan. Permainan  tradisional Teba menjadi satu wadah penghimpun lahirnya generasi 

inovatif dan kreatif, hal dikarenakan secara tidak sadar melalui permainan Teba ini terbentuk sebua edukasi tentang menjunjung tinggi 

nilai kebersamaan dan memupuk semangat kerjasama sehinga  membentuk karakter  anak, menjadikan masyarakat indonesia yang ramah 

dan terkenal tinggi akan kemauan dan kerja kerasnya untuk menggapai harapan dan cita cita. 
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PENDAHULUAN 

Permainani biasanyai dilakukani sendirii ataui bersama-sama.i Banyaki permainani yangi 

dilakukani olehi anak-anaki secarai beramai-ramaii dengani teman-temani merekai dii halamani ataui 

dii terasi rumah.i Merekai berkelompok,i berlarian,i ataui duduki melingkari memainkani salahi satui 

permainani dani terciptai keakraban. (1) jikai semuai orangi tuai tahui dani menyadarii bahwai 

aktivitasgeraki dani suarai anaki (bisai disebuti bemain)i adalahi carai yangi palingi efektifi untuki anaki 

belajari sesuatu.i Sebab,i bermaini merupakani aktivitasi yangi menyenangkani bagii anak.i Lewati 

permainan,i anaki akani mengalamii rasai bahagia.i Dengani perasaani sukai cita.i itulahi syarafi ataui 
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neuroni dii otaki anaki dengani cepati salingi berkoneksii untuki membentuki satui memorii baru.i 

Itulahi sebabnyai mengapai anak-anaki dengani mudahi belajari sesuatui melaluii permainani 

tradisional. 

Parai psikologi menilaii bahwai sesungguhnyai permainani tradisionali mampui membentuki 

motoriki padai pemainan,i kasari maupuni halus.i Selaini itu,i permainani tradisionali jugai dapati 

dimanfaatkani untuki pengenalani budayai sukui ,i dani dapati melatihi kemampuani sosiali parai 

pemainnya.i Inilahi yangi membedakani permainani tradisionali dengani permainani modern.i Padai 

umumnya,i permainani tradisionali adalahi permainani yangi membutuhkani lebihi darii satui pemain.i 

Hali inii sangati berbedai denani polai permainani modern.i Kemampuani sosiali bagii kalangani anak-

anaki maupuni remajai tidaki terlalui pentingi dalami permainani moderni ini,i malahi cenderungi dii 

abaikani karenai padai umumnyai permainani moderni membentuki pemaini individuali dimanai 

semuai kalangani dapati bermaini sendirii tanpai kehadirani teman-temannya.i Sekalipuni dii 

mainkani olehi duai orang,i kemampuani interaksii pemaini dengani temannyai tidaki terlihat.,i Padai 

dasarnya,i permainani moderni memberi efeki secarai lansungi sadari tidaki sadari sangi pemaini 

terfokusi padai permainani yangi adai dii hadapannya,i seinggai keadaani demikiani tentui memberi 

epeki sosialisasii yangi tertutupi bagii anaki makai sanggati suliti ketikai bersosialisasii 

dilingkunganya. 

Permainani moderni jugai memberii sosialisasii yangi tidaki baiuki kepadai anak,i misalnyai sajai 

permainani onlinei Firei Fairi Mobai dll,i disanani anaki diajarkani memamikii berkatai kasari darii 

voicei dashboardi gamei tersebuti sengai memangi anak-anaki jamani sekarangi cenderungi sanggati 

kasari muluti merekai selaini itu.i Permainani moderni cenderungi bersifati agresif,i sehinggai tidaki 

jarangi anaki yangi memainkani dalami istilahnyai playeri bersikapi agresifi hali itui disebabkani 

pengaruhi darii permainani moderni yangi contonyai telahi penulisi tuangkani dii pragragrafi 

sebelumnya,i selaini itui permainani moderni jugai tidaki memilikii batasani usiai seinggai anaki usiai 

Sekolahi Dasari sudai dapati mengaksesnyai didalami permaiani tersebuti banyaki ali negativei yangi 

disampaikani olehi anaki yangi sdahi remajai hali inii yangi menjadii tabiaat,i kebiasaani yangi diikutii 

olehi anak-anaki usiai Sekolahi Dasari Tesebuti sehinggai hali demikianlahi yangi tidaki 

berkesinambungani dengani prosesi pertumbuhani anak.i Dengani demikiani makai perlui diangkati 

satui darii sekiani banyaki permainani tradisionali sukui saluani yangi dirumaskani dalami juduli 

“Pelestariani Permainani Tradisionali Tebai dii SDNi Karyai Bakti”sebagaii bentuki refleksii terhadapi 

perubahani dani polarisasii jamani yangi semakini Berubai dani semakini jauhi meningalkani tradisi-

tradisii yangi bersifati tradisionali yangi diistilakani jaduli olehi generasii masai kinii olehi karenanyai 

pentingi diadakani studii kasusi tersebuti yangi nantii diharapkani mampui memberi efeki kepadai 

masyarakati sukui saluani sebagaii pewarisi untuki sadari dani membanguni kembalii permainan-

permainani tradisionali sukui yangi nantii memberi warnai sebagaii produki sukui yangi unik,i selaini 

itui jugai tidaki hanyai padai permainani tradisionali tebai tetapii padai permainani tradisionali sukui 

saluani lainya. 

Bermaini jugai dapati dikondisikan.i Lingkungani dapati dirancangi untuki berbagaii permainani 

dalami membantui percepatani aspeki perkembangani tertentu.i Misalnya,i bilai menginginkani anaki 

berlatihi fisik,i melompat,i memanjat,i dani lainnya;i lingkungani dapati menyediakani alati yangi 

berkenaani dengani memanjat,i melompat,i dani lsebagainya.i (2) 

Bermaini memilikii cirii khasi dimanai inii dapati membedakani dengani kegiatani belajari maupuni 

bekerja.i Alati permainani yangi digunakani anaki untuki bermaini biasanyai berbentuki nyata,i hali itui 

tentui dapati menstimulasii perkembangani anaki sepertii mengenali warna,i bentuk,i ukuran,i ringani 

berat,i kecili besar,i halusi kasari dani laini sebagainya.i Anaki bermaini dengani mengeksplorasii 

lingkungani sekitari untuki memperolehi sesuatui dani memenuhii rasai ingini tahui yangi 
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berhubungani dengani pengetahuani dani mengembangkani ketrampilani sertai meningkatkani 

kreativitasi anaki yangi mempengaruhii perkembangani otaki kanani dani otaki kiri.i 

Kehidupani masyarakati dii masai lalui yangi biasi dii bilangi tidaki mengenali duniai luari telahi 

mengarahkani dani menuntuni merekai padai kegiatani yangi tinggii akani kebersamaan.i Permainani 

merupakani suatui kegiatani yangi manai bisai dilakukani sendirii ataui bersama-samai dengani tujuani 

bersenang-senangi ataui mengisii waktui luangi dimanai seseorangi terlibati dalami sebuahi konteksi 

dengani pesertai lain (3) 

(4) Mengatakani bahwai padai dasarnyai kegiatani “bermain”i anak-anaki merupakani suatui 

persiapani untuki dewasa,i suatui pertandingani yangi akani menghasilkani yangi kalahi dani yangi 

menang,i perwujudani darii rasai cemasi dani marah.i i Bermaini tidaki lepasi darii kehidupani anak-

anaki hinggai dewasai nanti,i karenai bermaini jugai merupakani suatui kebutuhani bagii setiapi anak. 

(5) mengemukakanmi bahwai permainani dani bermaini memilikii banyaki fungsii bagii anak,i 

khususnyai dalami menstimulasii tumbuh-kembang,i Permainani sebagaii saranai menumbuhkani 

kemampuani sosialisasii padai anak.i Bermaini memungkinkani anaki untuki berinteraksii dengani 

lingkungani sosialnyai yangi dapati mengajarkani anaki untuki mengenali dani menghargaii orangi 

lain. 

Setiapi daerahi mengenali permainani tradisionali dengani namanyai masing-masingi permainani 

inii dahului seringi dimainkani olehi anak-anaki untuki mengisii hari-harii bermaini merekai namuni 

sekarang,i terutamai dikota-kotai besar,i permainani tradisionali mulaii ditinggalkani banyaki hali 

yangi menyebabkani permainani tradisionali mulaii ditinggalkan,i diantaranyai adalahi kemajuani 

teknologii terutamai dalami bidangi permainani anak-anak,i setiapi negarai menginginkani 

negaranyai menguasaii teknologii sesuaii dengani perkembangani jamani hali inilahi menjadikani 

kurangnyai eksistensii permainani tradisionali dikalangani anak-anak. (6) Padahali menuruti Jeani 

Piageti permainani membentuki konsepi keterampilani dani membentuki kognisii anaki sertai 

mengembangkani kognisii tersebut.i Artinyai permainani (permainani tradisional)i sebenarnyai 

mempunyaii elemen-elemeni yangi mampui menumbuhkani semangati kreatifitasi dani kecerdasani 

seorangi anak.i Menuruti Piaget,i adai tahapani operasionali konkriti yangi dialamii olehi anak-anaki 

padai usiai 7-11i tahun,i dimanai padai usiai itui merekai mulaii mengenali permainani dengani temani 

sebaya,i adai tahapani menghilangnyai konsepi egosentrisi padai dirii anak-anak,sehinggai saati 

merekai memasukii tahapani operasionali formali sampaii dewasai merekai mampui berkembangi 

dengani lebihi baik.i Selaini itui bermaini dapati mengembangkani aspeki motoriki darii anaki sehinggai 

pertumbuhani fisiki puni menjadii maksimal (7).i Bahkani dii Indonesiai permainani tradisionali yangi 

dilakukani memilikii nilaii budayai yangi sangati besar.i Permainani tradisionali akani 

mengembangkani karakteri anaki dani jugai mencintaii budayanya 

Menuruti Jamesi Danandjaja,i permainani tradisionali adalahi salahi satui bentuki permainani 

anak-i anak,i yangi beredari secarai lisani dii antarai anggotai kolektifi tertentu,i berbentuki tradisionali 

dani diwarisii turuni temurun,i sertai banyaki mempunyaii variasi.i Jikai dilihati darii akari katanyai 

permainani tradisionali tidaki laini adalahi kegiatani yangi diaturi olehi suatui peraturani permainani 

yangi merupakani pewarisani darii generasii terdahului yangi dilakukani manusiai (anak-anak)i 

dengani tujuani mendapati kegembiraan. (8) 

Permainani tradisionali adalahi i aktivitasi yangi dilakukani tanpai paksaan,i mendatangkani rasai 

gembira,i dalami suasanai yangi menyenangkani berdasarkani tradisii masing-masingi daerahi yangi 

adai dii lingkungan,i dimainkani dengani mengguanakani alati ataupuni tidaki menggunakani alat,i 

dani dilakukani sesuaii dengani aturani yangi sudahi dii sepakatii sebelumi permainani dii mulai,i 

sepertii peraturan,i lapangan,i jumlahi pemain,i dani laini sebagainya, (9) 

Permainani tradisionali merupakani salahi satui saranai bermaini bagii anak.i Selaini bermanfaati 

bagii kesehatani ,i kebugarani dani tumbuhi kembangi anak,i terdapati jugai nilai-nialii positifi yangi 
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terkandungi dalami permainani tradisionali misalnyai kejujuran,i kerjasama,i sportif,i tolongi 

menolong,i tanggungi jawab,i disiplini dani masihi banyaki lagii dimanai hal-hali tersebuti daoati 

membanguni karakteri anaki (4) 

Permainani tradisionali inii bisai dii kategorikani dalami tigai golongani yaitui permainani untuki 

bermaini (rekreatif),i permainani untuki bertandingi (kompetetif),i dani permainani yangi bersikapi 

pendidikani (edukatif).permainani tradisionali bisai dii golongkani dalami permainani moderni 

karenai carai menggunakannyai samai tapii yangi membedakani permainani tersebuti adalahi alati 

sertai metodenya,i begitupuni carai memahaminyai untuki permianani tradisionali sangati mudahi dii 

pahamii olehi kalangani anak-anaki masai jamani dului sampaii sekarang. (10) 

Berbagaii permainani moderni dinilaii lebihi menariki bagii kaumi anak-anaki karenai 

menghadirkani visualisasii sertai tantangani tersendiri.i Namuni tanpai disadarii polai bermaini yangi 

demikiani memilikii beberapai sisii negatif,i baiki darii sisii kesehatani fisiki maupuni psikis.i 

Gangguani padai mata,i obesitas,i efeki radiasii darii smartphonei sertai kecanduani gamei onlinei 

sudahi menjadii hali yangi wajari ditemuii padai anak-anaki yangi hidupi dii kota-kotai besar. (11) 

METODE  

Fraenkeli dani Walleni menyatakani bawai penelitiani yangi mengkajii kualitasi hubungan,i 

kegiatan,i situasii ataui materiali dii sebuti penelitiani kualitatif,i dengani penekanani kuati padai 

deskripsii menyelurui dalami mengambarkani rinciani segalai sesuatui yangi terjadipadai suatui 

kegiatani ataui situasii tertentu.(12)   

Makai i Penelitiani inii akani i mengacui padani jenisi studii kasusi yangi merupakani pengaliani datai 

informasi,mengenaii permasalahani dalami penulisani yaitui bagaimanai melestarikani permainani 

tradisionali tebai sukui saluan,i sertai sebagaii mediai pembelajarani pesertai didik.i Hal-hali demikiani 

dapati dijadikani kesimpulani dani solusi. 

(13) Pengumpulani datai merupakani salahi satui tahapani sangati pentingi dalami penelitian.i 

Tekniki i pengumpulani datai yangi benari akani menghasilkani datai yangi memilikii kredibilitasi 

tinggi,i dani i sebaliknya.i Olehi karenai itu,i tahapi inii tidaki bolehi salahi dani harusi dilakukani dengani 

cermati i sesuaii proseduri dani ciri-cirii penelitiani kualitatif.i  

Setelahi dii lakukani validitasi data,i selanjutnyai untuki lebihi menjadikani penelitiani inii lebihi 

terarahi dani menjadii penelitiani yangi kredibilitas,i makai perlui untuki dii lakukani lagii prosesi 

menganalisisi data,i untuki menganalisisi datai dapati dii lakukani dengani carai sebagaii berikut:i 1.i 

Reduksii Data.i Dalami prosesnya,i datai terlebihi dahului dii kumpulkani untuki memperoleh,i 

gambarani secarahi keseluruhan,i kemudiani dii kelompokani kedalami beberapai bagiani sesuaii 

subtansii permasalahan,i untuki prosesi analisisi dani kesimpulan.i 2.i Penyajiani Data.i Selanjutnyai 

yangi dii lakukani dalami prosesi Analisisi datai adalahi penyajiani data,i prosesi inii dii lakukani dengani 

mendeskripsikani datai sesuaii dengani rumusani masalahi yangi dii maksudkan,i agari aluri dalami 

mendeskripsikani sesuii dengani sistematikai permasalahani yangi akani dii pecahkan.i 3.i Penarikani 

Kesimpulan.i Setelahi dii lakukani keduai tahapi dii atasi makai perlui dii ambili yangi namanyai 

kesimpulani darii pemecahani masalah,i makapadai tahapi terakhiri darii analisisi datai adalahi 

penarikani kesimpulam,i penarikani kesimpulani dii lakukani untuki mengetahuii sepertii apai 

permainani tradisionali Tebai sukui saluan,i sesuaii keterangani darii sumber-sumberi yangi ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatani arenai permainani dani kesepakatan:i Pembuatani tiangi sertai lubangi kecili letaki 

ditelungkupkanyai teba.i Jarak,i seberapai jauhi garisi stari dani tiang.i Umunyai 5-8i Meter.i Sangsii 

bagii yangi kalah.adai beberapai sangsii dalami permainani teba:i -i Gayang(diterbangkan),i bagii timi 

yangi kalahi tebai akani diterbangkani olehi pihaki yangi menang.i Sangsii modei gayangi inii terbagii 
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kedalami duai i jenisi kesepakatani yangi beresikoi 1.ditebangakni kesamak-semak,resikonyai 

hilang,i kebeton/batu,resikonyai pecah.i -i Kopoi (Pecah)i sangsii jenisi inii caranyai samai dengani 

yangpertamai yaitui dilakukani dengani carai gayangi diarahkani ketembok/batu.i -i Pepelii (diketok)i 

modeli sangsii inii terdapati duai carai pelaksanaanya,yaitui diketoki kuati ataui diketoki biasai sajai 

yangi pentingi sudahi mengeluarkani bunyi.i Darii beberapai sangsii diatasi anak-anaki banyaki 

memilihi ataui bersepakati bermaini santaii dani tidaki merusaki tebai i masing-masing,i sehinggai 

presentasenyai banyaki yangi memilihi Pepelii (diketok)i biasai sajai ataui dengani lemahi yangi 

pentingi sudahi bunyi.i  

Mencarii teman,i Pasangani bermain:i Semisal,i 4i orangi yangi akani bermaini makai 4i orangi 

tersebuti memegangi teba”nyai masing-masingi dani menarunyai dii atasi telapaki tangan,i kemudiani 

4i orangi tersebuti bersepakati untuki menjatuhkani dengani carai dii pukuli dengani pantokei hinganyai 

tebai tersebuti akani jatuh.i tertelungkupi ataui terbuka,i yangi tertelungkupi berpasangani dengani 

yangi tertelungkupi begitupuni sebaliknyai dengani yangi terbukai darisanalahi pasangani bermaini 

akani diketahui. 

Permainani dimulai:i Setelahi mendapatkani pasangani masing-masingi timi diwajibkani yangi 

tadii tebanyai tertelungkupi untuki menelungkupkani teba,nyai kesampingi tiangi yangi sudahi dii 

buatsebelumnyai dani yangi akani memulaii permainani adalahi tebai nyaterbuka,i dengani memukuli 

tebai garisi starti yangi sudahi ditentukani sebelumnya. 

Selanjutnyai masuki dalami aluri permaian.i 1)i Setelahi dipukuli darii garisi star.i Tebai dipukuli lagii 

mengenaii titiki sasarani tiangi ataui tebai yangi tertelungkupi tergantungi jaraki palingdekat.i Disinii 

targeti harusi tepati sasaran.i Apabilahi tidaki tepati sasarani makai menjadii tangungi jawabi darii 

temani setim.i 2)i Jikai temani setimi berhasili memukuli tebai dani mengenaii sasarani makai 

permainani dilanjutkani sampaii semuai targeti terselesaikan(harusi tepati sasaran)i dani keluari 

sebagaii pemenangi dani berhaki memberii sangsii kepadai timi lawan.i Apabilai keduai (pasangan)i 

tidaki mengenaii sasaran,i makai dikatakani gugur,i dani menelungkupkani tebanya,i timlawani akani 

memulaii permaiani sebagaii sepertii yangi dilakukani timsebelumnya.i Begitulahi seterusnya,i 

sampaii adayangi keluari sebagaii pemenangnya. 

Dalami permainani inii terdapati istilahi dalami bahasai daerai saluani yaitu,i Tumpegorogo,i 

adalahi sebutani bagii timi yangi memukuli tebanyai darii garisi stari dani mengenaii sasarani tebai yangi 

ditelungkupakani ataupuni tiang,i jikai terjadii temikiani makai timi tersebuti menangi dani dapati 

langsungi berkesempatani memberii sangsii kepadai timi lawan. 

Mengambili darii penjelasani sebelumnyai makai jalani yangi dapati ditempui sebagaii upayai 

pelestariani permainani tradisionali tebai sukui saluani inii terbilangi mudahi karenai didukungi olehi 

pihaki pemerintai kecamatan,i namuni adai tantangani dibaliknya,i yaitui prosesi penyesuaiyani 

dengani kondisii perkembangani jamani yangi dimanai adaptasii permainani tradisionali digeseri olehi 

permainani modern. 

Selanjutnyai Arifi menuturkani dimanai permainani tradisionali inii bertahani dikalangani anak-

anaki Desai Amperai dikarenakani terbilangi ekonomis,i maksudnyai permainani tradisionali tidaki 

memerlukani biayai Interneti dani sebagainyai bedai halnyai dengani permaini moderni berbasisi handi 

pone(android).i permainani tradisionali komposisinyai didapatkani dilingkungani sekitar,i darii 

bahan-bahani yangi sederhana,i i belumi lagii nilaii manfaati lainya,i permainani tradisionali 

menurutnyai mengajarkani kemandiriani yangi dapati mengubahi polai pikiri sertai inovasii darii anak-

anaki usiai sekolahi tersebut,i iyai berharapi permainani inii dapati dilestarikani dengani menempuhi 

jalani sosialisasii terusi menerusi hinganyai tidaki akani hilang.i Semisali stiapi 2i bulani digelari 

permainani ataui jenisi pertandingani teba.i  

Adai faktai menariki darii permainani tersebuti menuruti Imran,i dilingkungani Kecamatani setiapi 

1i tahuni tepatnyai 12i Pebruarii selalui diadakani pertandingani tersebuti dimulaii darii tahuni inii 
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(2023),i diharapkani inii terusi berkembangi hingani permainani tersebuti menjadii trendingi 

dikalangani masyarakati Kecamatani Pagimanai dani umunyai dii Kabupateni Bangai,i sebagaii 

serumpuni Sukui Saluan,i selebihnyai melaluii projeki Sekolahi Merdekai yangi menargetkani bulani 

Oktoberi 2023i akani ditampilkani kearifani Lokali disetiapi sukui yangi mendiamii Kecamatani 

Pagimana,i Projeki inii bernamani P5i yangi menitiki beratkani padai tarian,i olahragai sampaii padai 

permainani berbasisi kearifani lokal. 

Permainani tradisionali tebai jugai menjadii salahsatui permainani yangi adai dalami rangkaiyani 

projeki P5.i Kegiatani projeki tersebuti adalahi i contohi bentuki pelestariani yangi penulisi dani semuai 

masyaraki Kecamatani Pagimanai sampaii Masyarakati Kabupateni Bangaii padai umunyai terkususi 

Sukui Saluani yangi tentui sangati mengharapkani dani bersyukuri atasi munculnyai Projeki tersebut. 

Permainani tradisionali merupakani asseti budaya,i yaitui modali bagii suatui masyarakati untuki 

mempertahankani eksistensii dani identitasnyai dii tengahi masyarakati lain.i Permainani tradisonali 

bisai bertahani ataui dipertahankani karenai padai umumnyai mengandungi unsur-unsuri budayai dani 

nilainilaii morali yangi tinggi,i seperti:i kejujuran,i kecakapan,i solidaritas,i kesatuani dani persatuan,i 

keterampilani dani keberanian.i Sehingga,i dapati pulai dikatakani bahwai permainani tradisionali 

dapati dijadikani alati pembinaani nilaii budayai pembangunani kebudayaani nasionali Indonesia. 

Keberadaani permainani tradisional,i semakini harii semakini tergeseri dengani adanyai 

permainani modern,i sepertii videoi gamei dani virtuali gamei lainnya.i permainan 

tradisionali yangi adai dii Nusantarai inii dapati menstimulasii berbagaii aspeki perkembangani 

anak,i sepertii :i Aspeki motorik:i Melatihi dayai tahan,i dayai lentur,i sensorimotorik,i motoriki kasar,i 

motoriki halus.i Aspeki kognitif:i Mengembangkani maginasi,i kreativitas,i problemi solving,i 

strategi,i antisipatif,i pemahamani kontekstual.i Aspeki emosi:i Katarsisi emosional,i mengasahi 

empati,i pengendaliani diri.i Aspeki bahasa:i Pemahamani konsep-konsepi nilai.i Aspeki sosial:i 

Menjalini relasi,i kerjasama,i melatihi kematangani sosiali dengani temani sebayai dani meletakkani 

pondasii untuki melatihi keterampilani sosialisasii berlatihi perani dengani orangi yangi lebihi dewasa/i 

masyarakat.i Aspeki spiritual:i Menyadarii keterhubungani dengani sesuatui yangi bersifati Agungi 

(transcendental).i Aspeki ekologis:i Memahamii pemanfaatani elemen-elemeni alami sekitari secarai 

bijaksana.i Aspeki nilai-nilai/morali :i Menghayatii nilainilaii morali yangi diwariskani darii generasii 

terdahului kepadai generasii selanjutnya.i Jikai digalii lebihi dalam,i ternyatai maknai dii baliki nilai-

nilaii permainani tradisionali mengandungi pesan-pesani morali dengani muatani kearifani lokali 

(locali wisdom)i yangi luhuri dani sangati sayangi jikai generasii sekarangi tidaki mengenali dani 

menghayatii nilai-nilaii yangi diangkati darii keanekaragamani suku-sukui bangsai dii Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Permainani tradisionali lebihi banyaki memberikani dampaki positifi bagii anaki terutamai padai 

keterampilani sosiali anaki sepertii kemampuani mengaturi pikiran,i emosi,i dani perilakui untuki 

memulaii dani memeliharai hubungani ataui interaksii dengani lingkungani sosiali Secarai efektif. 

Selaini itui Permainani tradisionali jugai meimilikii banyaki manfaati bagii semuai kalangani 

masyarakat.i tidaki mengeluarkani biayai yangi mahali ataui gratisi bahan-bahanyai mudahi 

ditemukan.i i padai umumnyai permainani tradisionali menjadii tempati untuki menjalini talii 

silahturahmii antari anak.i Selaini itui adai psikologi yangi menilaii bahwai permainani tradisionali 

mampui membentuki motoriki padai pemain,i kasari maupuni halus.i Selaini itu,i permainani 

tradisionali jugai dapati dimanfaatkani untuki pengenalani budayai sukui saluan,i dani dapati melatihi 

kemampuani sosiali parai pemainnya. 
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semuaii pihakii yangii tidakii dapatii disebutkanii satu-persatu. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Arisandiyessi & Sepriadi. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

Kesehatan di Sekolah Dasar. J Pendidik Olahraga [Internet]. 2023;6(1):54. Available 

from: http://jpdo.ppj.unp.ac.id/index.php/jpdo/article/view/1277 

2. Rahmat Permana. Efektivitas Metode Pembelajaran Pendidikan Jasmani Play Tech Play 

Terhadap Peningkatan Kebugaran Siswa Sekolah Dasar. Nat  J Penelit Pendidik dan 

Pembelajaran [Internet]. 2018;5(1):294–302. Available from: 

https://scholar.archive.org/work/zsm3s4mmhvbb3anukhctyufade 

3. Siti Nur Hayati, Putro KZ. BERMAIN DAN PERMAINAN ANAK USIA DINI. Gener 

Emas [Internet]. 2021 Jul 12;4(1):52–64. Available from: 

https://journal.uir.ac.id/index.php/generasiemas/article/view/6985 

4. Mulyani N. Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia. Yogyakarta: Diva 

Press; 2013.  

5. Nur H. MEMBANGUN KARAKTER ANAK MELALUI PERMAINAN ANAK 

TRADISIONAL. J Pendidik Karakter [Internet]. 2013 Jun 18;4(1). Available from: 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/1290 

6. Sudjana Nana & R. Media Pengajaran. Bandung: PT Sinar BAru Algesindo; 2017.  

7. Baan AB, Rejeki HS, Nurhayati. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini. J 

Bungamputi. 2020;6(0):14–21.  

8. Nisa U. Stigma Disabilitas di Mata Orang Tua Anak Difabel di Yogyakarta. INKLUSI 

[Internet]. 2021 Sep 29;8(1):75. Available from: http://ejournal.uin-

suka.ac.id/pusat/inklusi/article/view/2456 

9. Holifurrahman H. Kurikulum Modifikasi dalam Praktik Pendidikan Inklusif di SD Al-

Firdaus. INKLUSI [Internet]. 2020 Dec 26;7(2):271. Available from: 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/inklusi/article/view/2166 

10. Hidayat, Joni Taufik; Isnanto, Juni; Kadir, Sulasikin Sahdi; Putri MS. Pendampingan 

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9


     
 Hartina D, Podungge R, Mile S, Prasetio A., 1(2), 81-88   

[2024] 

 

Page 88 of 8 
 

P-ISSN: 3047-1915| E-ISSN: 3047-1850 
 

Futsal Putri Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi Universitas Negeri 

Gorontalo pada Turnamen Karang Taruna Hutabohu. J Community Serv Educ 

[Internet]. 2022;2(1):16–23. Available from: 

http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/educate/article/view/2458 

11. Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Gramedia; 2014.  

12. Arikunto S. Pengembangan Instrumen Penelitian dan Penilaian Program. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar; 2017.  

13. Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya. Yogyakarta: 

Diva Press; 2013.  

 

 

 

 

 

 

 

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9

